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This study aims to describe the characteristics of the education budget decision making method in Taman 
Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta. The research was carried out for six months with the 
research subjects of the Chairperson of the Ibu Pawiyatan Council, the Head of the Taman Muda Section 
Mrs. Pawiyatan, the teachers at Taman Muda Ibu Pawiyatan, the treasurer, several staff involved in 
budgeting, the parents of students who were involved in finding funding sources, and a person who is always 
critical in making decisions and budgeting, both at the Ibu Pawiyatan Council level or at the Taman 
Muda Ibu Pawiyatan section. The research data were collected by in-depth interviews, observation and 
documentation. The research data were analyzed by using the data analysis technique version of Huberman 
and Miles which consists of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed 
that the characteristics of the principal's education budget decision-making method were selective minority 
and seniority, as well as scientific authoritarian. 
Keywords: Characteristics, Methods, Decision Making, Headmaster 
 
ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik metode pengambilan keputusan 
anggaran pendidikan di Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta. Penelitian 
dilaksanakan selama enam bulan dengan subjek penelitian Ketua Majelis Ibu Pawiyatan, 
Ketua Bagian Taman Muda Ibu Pawiyatan, Guru-guru di Taman Muda Ibu Pawiyatan, 
bendahara, beberapa staf yang terlibat dalam penyusunan anggaran, orang tua siswa yang 
terlibat dalam pencarian sumber dana, dan orang yang selalu kritis dalam setiap kali 
pembuatan keputusan dan penyusunan anggaran, baik di tingkat Majelis Ibu Pawiyatan 
ataupun di Bagian Taman Muda Ibu Pawiyatan. Data penelitian dikumpulkan dengan 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data penelitian dianalisis dengan 
teknik analisis data versi Huberman dan Miles yang terdiri atas reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 
metode pengambilan keputusan anggaran pendidikan kepala sekolah bersifat selektif 
minoritas dan senioritas, serta otoriter ilmiah.  




Penyelenggaraan pendidikan bukan semata-mata menjadi tanggung jawab pemerintah pusat saja 
akan tetapi juga menjadi tanggung jawab pemerintah daerah dan masyarakat, sebagaimana dijelaskan 
dalam pasal 46 ayat (1) Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: 
“Pendanaan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan 
masyarakat” (Anonim, 2003). Biaya pendidikan merupakan salah satu komponen masukan 
instrumental (instrumental input) yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan (Supriadi, 
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2004). Dalam setiap upaya pencapaian tujuan pendidikan biaya pendidikan memiliki peranan yang 
sangat menentukan. Hampir tidak ada upaya pendidikan yang dapat mengabaikan peranan biaya, 
sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa biaya, proses pendidikan tidak akan berjalan. Dalam konteks 
ini pengertian biaya memiliki cakupan yang luas, yaitu semua jenis pengeluaran yang berkenaan dengan 
penyelenggaraan pendidikan, baik dalam bentuk uang, barang, dan tenaga. Bagaimana biaya-biaya itu 
direncanakan, diperoleh, dialokasikan, dan dikelola merupakan persoalan pembiayaan atau pendanaan 
pendidikan (educational finance).  
 Pengalaman menunjukkan bahwa sentralisasi pendidikan telah membuat pengelolaan sekolah 
tidak berjalan dinamis, karena untuk memutuskan kebijakan sekolah harus selalu mengacu pada 
peraturan pusat. Keputusan yang akan dibuat sekolah mengalami stagnasi atau kemandegan, padahal 
sekolah ingin cepat adanya perubahan sesuai perkembangan kebutuhannya. Keputusan tentang 
bagaimana dana digunakan dan implementasinya, hendaknya dibuat dan diputuskan oleh pembuat 
keputusan lokal dan bukan oleh pembuat keputusan negara, karena pembuat keputusan setempat lebih 
mengetahui apa yang diinginkan oleh masyarakat dan siswa yang dilayani. Adanya otonomi pendidikan, 
sekolah diberi kewenangan yang luas untuk menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat dan daerah. Dengan demikian sekolah dituntut untuk mampu 
menampilkan pengelolaan dana dan sumberdaya yang ada serta mampu mengambil keputusan tentang 
anggaran pendidikan secara tepat, trampil, demokratis, dan tanggung jawab baik terhadap masyarakat 
maupun pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada peserta didik.  
Kondisi inilah yang kemudian melahirkan perubahan mendasar dalam bidang pendidikan pada 
era reformasi, yaitu perubahan dari manajemen berbasis pusat menjadi manajemen berbasis sekolah, 
dari sentralistik menjadi desentralistik. Perubahan manajemen pendidikan ini diperkuat dengan 
lahirnya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan 
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonomi (Anonim, 2000), sebagai pedoman 
pelaksanaan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah 
(Anonim, 1999). Konsekuensi logis dari Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tersebut adalah 
manajemen pendidikan harus disesuaikan dengan jiwa dan semangat otonomi. Manajemen berbasis 
pusat perlu diubah menjadi manajemen berbasis sekolah (MBS) atau School Base Management.  
Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah sudah dilaksanakan sejak tahun 2004, namun sampai 
sekarang masih banyak sekolah yang menggunakan paradigma lama, menunggu petunjuk dari atas. 
Akibatnya masih banyak sekolah yang seakan-akan takut untuk bertindak atau mengelola sekolahnya 
di luar kebiasaan selama ini. Manajemen berbasis sekolah bertujuan untuk memberdayakan sekolah, 
terutama sumberdaya manusianya (kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, orangtua siswa, dan 
masyarakat sekitarnya), melalui pemberian kewenangan, fleksibilitas, dan sumberdaya lain untuk 
memecahkan persoalan yang dihadapi oleh sekolah yang bersangkutan (Anonim,2006). Sekolah 
sebenarnya yang paling memahami permasalahan di sekolahnya, sekolah merupakan unit utama yang 
harus memecahkan permasalahannya melalui sejumlah keputusan yang dibuat mendekati kebutuhan 
sekolah. Untuk itu kepala sekolah harus memiliki kewenangan (otonomi), tidak saja dalam 
pengambilan keputusan anggaran pendidikannya, akan tetapi juga dalam mengatur dan mengurus 
kepentingan sekolah menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi warga sekolah sesuai dengan 
payung kebijakan makro pendidikan nasional. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut 
memiliki kompetensi secara lengkap, agar dapat memimpin lembaga pendidikan secara efektif dalam 
bingkai manajemen berbasis sekolah. Dua kompetensi penting yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 
agar dapat memimpin lembaga pendidikan secara efektif dalam bingkai Manajemen Berbasis Sekolah 
adalah mengelola keuangan dan mengambil keputusan secara terampil (Mulyono, 2008).  
Kompetensi kepala sekolah dalam mengelola keuangan meliputi: (1) menyiapkan anggaran 
pendapatan dan belanja sekolah yang berorientasi pada program pengembangan sekolah secara 
transparan; (2) menggali sumber dana dari pemerintah, masyarakat, orangtua siswa dan sumbangan 
lain yang tidak mengikat; (3) mengembangkan kegiatan sekolah yang berorientasi pada income 
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generating activities; (4) mengelola akuntasi keuangan sekolah (cash in and cash out); (5) membuat 
aplikasi dan proposal untuk mendapatkan dana dari penyandang dana; dan (6) melaksanakan sistem 
pelaporan penggunaan keuangan. Kompetensi kepala sekolah dalam mengambil keputusan secara 
terampil meliputi: (1) menjaring informasi berkualitas sebagai bahan untuk mengambil keputusan; (2) 
mengambil keputusan secara terampil (cepat, tepat, cekat); (3) memperhitungkan akibat pengambilan 
keputusan dengan penuh perhitungan (least cost and most benefit); (4) menggunakan sistem informasi 
sekolah sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ( Mulyono, 2008) 
 Kebijakan Anggaran Pendidikan di Perguruan Tamansiswa diatur secara terpusat oleh Majelis 
Luhur Persatuan Tamansiswa. Dalam Pasal 61 disebutkan: “Penggelolaan keuangan pada Persatuan 
Tamansiswa dan Anggota-anggota dilaksanakan secara terpusat di tingkat Majelis Luhur serta di 
Badan-badan Pimpinan Anggota Persatuan Tamansiswa” ( Anonim, 2008). Kebijakan ini dapat 
mengganggu aktivitas pendidikan di Taman Muda Ibu Pawiyatan. Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah mengharapkan adanya kewenangan yang lebih besar dalam penggelolaan dana, agar lebih 
mudah disesuikan dengan kondisi dan kebutuhan rutin di lapangan. Penentuan anggaran pendidikan 
di Taman Muda Ibu Pawiyatan dalam kenyataannya di tentukan di Tingkat yang lebih tinggi, maka 
sangat diperlukan kemampuan dari kepala sekolah untuk membuat keputusan anggaran pendidikan 
yang tepat bagi sekolahnya, agar tidak menghambat dalam pelaksanaan rutin proses belajar dan 
mengajar. 
 Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa merupakan lembaga pendidikan sekolah (Sekolah 
Dasar) yang menjadi tempat untuk mengajar dan belajar, dan untuk menerima dan memberi kegiatan 
pendidikan. Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa sebagai sebuah organisasi, memiliki orang atau 
sekelompok orang yang melakukan hubungan kerjasama, yaitu kepala sekolah, kelompok guru dan 
tenaga fungsional yang lain, kelompok peserta didik, dan kelompok orangtua siswa maupun tokoh 
masyarakat dalam komite sekolah. Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa adalah lembaga 
pendidikan yang bersifat kompleks dan unik. Kompleks, karena sebagai organisasi memiliki berbagai 
dimensi yang satu dengan yang lain saling berkaitan dan saling menentukan. Unik, karena sebagai 
organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi yang lain. Keunikan 
itu terlihat pada pengambilan keputusan anggaran pendidikannya. Peraturan Besar Tamansiswa 
memberikan kewenangan kepada Majelis Ibu Pawiyatan dalam pengambilan keputusan anggaran 
pendidikan di Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa, bukan kepada kepala sekolah yang 
mengetahui secara persis persoalan-persoalan yang dihadapi oleh sekolah. Fenomena inilah yang 
menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian tentang pengambilan keputusan anggaran 
pendidikan di Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta. Fokus utama dalam penelitian ini 
adalah: “Bagaimana karakteristik metode pengambilan keputusan anggaran pendidikan di Taman 
Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa?”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik 




Pengambilan keputusan merupakan hal penting bagi  pengelola pendidikan, karena proses 
pengambilan keputusan memiliki peranan penting dalam memotivasi, kepemimpinan, komunikasi, 
koordinasi, dan perubahan organisasi (Usman, 2008). Setiap  pengelola pendidikan harus memahami 
pengertian, tujuan, faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan, dan aspek-aspek lain 
yang berkaitan dengan pengambilan keputusan yang dibuat. Dalam Journal of Information Systems 
Education (2004), disebutkan; ” Each module is situated in an organizational process, e.g., the supply 
chain and order fulfillment process, and involves student in hands-on decision-making using an 
Enterprise System (ES) to provide an integrated, process- oriented, data, rich environment typical of 
modernorganizations”. Tulisan tersebut memiliki makna, setiap model pembuatan keputusan, 
tergambar dalam proses secara organisatoris, misalnya; proses rangkaian penawaran dan permintaan 
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terseleksi dengan baik, dan dalam membuat keputusan yang meliputi data peserta didik menggunakan 
sistim  kegiatan usaha agar tersaji secara integral, proses orientasi, data berwawasan linkungan yang 
menjadi ciri organisasi modern. Pengambilan keputusan merupakan proses kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang dalam usaha memecahkan suatu masalah (problem solving) yang sedang dihadapi, 
kemudian menetapkan berbagai macam alternatif yang diangap paling tepat untuk dilaksanakan 
(Wursanto, 2005). Menurut   Umar (2001) pada hakikatnya pengambilan keputusan merupakan suatu 
pendekatan sistematis terhadap hakikat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan penentuan yang 
matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan tindakan tepat. Pengambilan keputusan juga 
merupakan suatu pilihan alternatif  perilaku dari dua alternatif atau lebih. 
Pengambilan keputusan merupakan suatu proses yang fundamental, karena untuk mengambil 
keputusan yang tepat seseorang dihadapkan pada beberapa alternatif pilihan yang masing-masing 
memiliki konsekuensi. Pengambilan keputusan adalah proses memilih suatu pemecahan masalah dari 
beberapa alternatif yang tersedia (Williams, 2001). Duffy dan Atwater (2002:306) mendefinisikan 
pengambilan keputusan sebagai “the process of gathering information about relevant alternatives and making an 
approciate choice”. Dalam International Journal of Educational Management, (5/2004: 297-303), disebutkan “ 
It shows that in group decision-making process conceming the allocation of recources, compromises are made between 
decision-makers in order to come to some common agreement, if one in factexists”, yang mempunyai makna bahwa 
membuat keputusan merupakan proses memadukan alokasi atas hasil-hasil temuan (rekruitmen), 
dilakukan dalam kelompok, dan memadukan diantara dua pembuat keputusan mengharuskan adanya 
suatu kesepakatan jika satu diantaranya benar-benar eksis dalam kenyataannya.  
Ada  tiga faktor utama yang memengaruhi pengambilan keputusan dalam suatu organisasi 
(Usman, 2008), yaitu: 
1. Kondisi Internal dan Eksternal Organisasi 
Kondisi internal organisasi di antaranya meliputi ketersediaan dana, kualitas sumberdaya 
manusia, peralatan yang dimiliki, struktur organisasi, sistem informasi, dan lain sebagainya. Fakor-
faktor tersebut dapat menjadi kekuatan organisasi untuk terus dapat bertahan dan berkembang, namun 
dapat pula menjadi sebaliknya. Contohnya, keputusan-keputusan yang memerlukan biaya padahal 
anggaran terbatas akan mengakibatkan berkurangnya kualitas keputusan. Sebaliknya, keputusan yang 
memerlukan pengerahan tenaga kerja, jika kualitas maupun jumlah tenaga kerja terbatas, maka kualitas 
keputusan pun terbatas. Kondisi eksternal berpengaruh terhadap kualitas keputusan, karena kondisi 
ekternal ini memengaruhi kondisi internal organisasi. Misalnya faktor-faktor sosial, ekonomi, politik, 
hukum, dan budaya masyarakat harus menjadi bahan acuan manajemen dalam pengambilan 
keputusan. 
2. Ketersediaan Informasi 
Ketersediaan informasi menjadi faktor yang sangat penting untuk menilai proses dan kualitas 
hasil keputusan yang diambil oleh manajemen. Kualitas maupun kuantitas masalah-masalah yang harus 
diselesaikan bervariasi, tetapi harus diselesaikan menurut urutan prioritasnya dengan hasil yang prima. 
Semua itu tergantung dari ketersediaan informasi yang dimiliki. Makin sedikit dan makin tidak akurat, 
makin besar risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan yang dibuat. 
3. Keterampilan Pengambil Keputusan 
Nilai-nilai yang dimiliki oleh seorang pengambil keputusan, misalnya seorang kepala sekolah, 
tergantung dari beberapa faktor utama, seperti intelegensi, kapasitas, kapabilitas, rasa tanggung jawab, 
dan lain sebagainya. Risyanto (2006), dalam penelitiannya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan pengambilan keputusan Kepala SLTP Negeri ( Studi Deskriptif Analitik pada  SLTP 
Negeri di Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis), menyatakan bahwa kemampuan pengambilan 
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Ada beberapa jenis pengambilan keputusan, di antaranya adalah: 
1. Ditinjau dari aspek pembuat keputusan dibedakan adanya tiga jenis pengambilan keputusan 
(Wursanto, 2005), yaitu: a) keputusan Administratif (Administrative Decision), yaitu keputusan yang 
dibuat oleh pucuk pimpinan (top manager), yang memuat ketentuan-ketentuan pokok atau 
kebijakan umum (policy planning, budget, atau strategi organisasi); b) keputusan Eksekutif 
(Executive Decision), yaitu keputusan yang dibuat oleh pimpinan tingkat menengah yang memuat 
program-program untuk melaksanakan keputusan administratif; c) keputusan Operasional 
(Operational Decision), yaitu keputusan yang diambil oleh para pimpinan tingkat bawah yang 
merupakan pelaksanaan atas keputusan eksekutif. 
2. Ditinjau dari aspek pelaksanaannya dibedakan menjadi dua, yaitu keputusan yang terstruktur dan 
keputusan yang tidak terstruktur (Umar, 2001). Keputusan yang terstruktur memiliki aturan-aturan 
yang jelas dan teliti, dipakai berulang-ulang, dan dapat diprogramkan, sehingga dapat didelegasikan 
kepada orang lain maupun perangkat komputer. Contohnya keputusan pembayaran gaji karyawan 
dapat diprogramkan kapan waktu pembuatan laporannya, bagaimana perhitungan besar gajinya, 
dan kapan dibayarkannya. Keputusan yang tidak terstruktur memiliki ciri-ciri: a) munculnya 
kadang-kadang; b) bersifat unik sehingga memerlukan analisis yang baru; c) tidak dapat 
didelegasikan; d) alat analisisnya kadang-kadang tidak lengkap; e) keputusan yang diambil 
didominasi oleh intuisi atau insting. 
3. Ditinjau dari perencanaannya dibedakan menjadi dua (Wursanto, 2005), yaitu: a) keputusan yang 
diprogramkan (programmed decision), yaitu keputusan yang berhubungan dengan persoalan rutin dan 
untuk penyelesaiannya telah ditetapkan suatu prosedur rutin. Apabila keputusan itu berulang-ulang 
dan bersifat rutin, maka keputusan tersebut dapat diprogramkan dan dikembangkan dengan suatu 
prosedur tertentu; b) keputusan yang tidak diprogramkan (nonprogrammed decision), yaitu keputusan 
yang menyangkut persoalan baru dan belum ada prosedur yang pasti untuk menyelesaikannya, 
sehingga keputusannya tidak dapat diprogramkan. 
 
Dalam pengambilan keputusan anggaran pendidikan, suatu metode belum tentu lebih baik 
daripada metode yang lain. Setiap metode memiliki kegunaanya sendiri-sendiri tergantung pada 
sekolah, waktu yang tersedia, dan fasilitas yang ada. Ada enam metode pengambilan keputusan yang 
dapat digunakan (Usman 2008), yaitu:  
1. Keputusan yang kurang tanggapan. Metode ini banyak digunakan namun biasanya kurang 
diperhatikan. Beberapa saran dan gagasan dari kelompok menjadi keputusan bersama tanpa 
pertimbangan atau pengulasan, bahkan ada saran yang tidak pernah dipertimbangkan atau 
didiskusikan. 
2. Keputusan dengan otoritas. Gagasan dari anggota didiskusikan dan didengarkan oleh pimpinan di 
Taman MudaIbu Pawiyatan Tamansiswa. Infromasi yang diperoleh dari anggota digunakan 
pimpinan untuk mengambil keputusan dengan menggunakan otoritasnya. Partisipasi anggota 
dalam memberikan masukan ditentukan oleh terakomodasinya gagasan mereka atau tidak. Jika 
gagasan anggota tidak terakomodasi, maka partisipasi anggota dalam memberikan masukan 
menjadi rendah.  
3. Keputusan minoritas. Keputusan minoritas terjadi jika satu atau dua anggota kelompok dapat 
mengatasi anggota kelompok lainnya.  
4. Keputusan mayoritas. Keputusan mayoritas merupakan metode pengambilan keputusan  yang 
paling banyak dikenal di negara-negara yang menerapkan sistem demokrasi. Keputusan diambil 
dengan cara pemungutan suara, suara terbanyak adalah pemenangnya. Kelemahan metode ini 
adalah pemungutan suara cenderung mengarah pada pembentukan koalisi, sehingga ada minoritas 
yang dikalahkan, meskipun suara minoritas kadang-kadang lebih baik daripada mayoritas. 
5. Keputusan konsensus. Keputusan konsensus merupakan metode yang banyak menyita waktu 
karena memberikan kesempatan kepada semua anggota kelompok untuk berkonsensus. 
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Keputusan yang diambil tidak selalu bulat, karena memungkinkan ada sebagian kecil anggota 
kelompok yang tidak setuju. 
6. Keputusan bulat. Metode ini yang paling ideal namun sulit direalisasikan. Keputusan ini terjadi 
apabila semua anggota kelompok telah menyetujui keputusan yang akan diambil. 
 
Pada dasarnya anggaran pendidikan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi penerimaan dan sisi 
pengeluaran (Fattah, 2006). Pada sisi penerimaan atau perolehan biaya ditentukan oleh besarnya dana 
yang diterima oleh lembaga dari setiap sumber dana. Dalam konteks ini, sumber-sumber biaya tersebut 
berasal dari pemerintah, masyarakat, orangtua, dan sumber-sumber yang lain. Biaya pendidikan yang 
bersumber dari pemerintah besarnya ditentukan berdasarkan kebijakan keuangan pemerintah di 
tingkat pusat dan daerah setelah mempertimbangkan skala prioritas. Penerimaan dari masyarakat baik 
perorangan maupun lembaga, yayasan, berupa uang tunai, barang, hadiah atau pinjaman, besarnya 
bergantung pada kemampuan nasyarakat setempat. Dana yang diterima dari orangtua siswa berupa 
iuaran Komite Sekolah atau uang pendidikan yang langsung diterima oleh sekolah, besarnya didasarkan 
pada kemampuan orangtua siswa dan ditentukan oleh pemerintah atau yayasan.  Pada sisi pengeluaran, 
besarnya biaya pendidikan dialokasikan untuk setiap komponen yang harus dibiayai. Dari seluruh 
penerimaan biaya, sebagian digunakan untuk membiayai kegiatan akademik, administrasi, 
ketatausahaan, sarana dan prasarana pendidikan, dan sebagian diberikan kepada sekolah melalui 
beberapa saluran.  
Fungsi  pembiayaan tidak mungkin dipisahkan dari fungsi lainnya dalam pengelolaan sekolah. 
Ketidakmampuan sekolah  untuk menyediakan biaya akan menjadikan proses belajar mengajar 
terhambat. Hambatan pada proses belajar mengajar dengan sendirinya akan menghilangkan 
kepercayaan  masyarakat pada sekolah. Untuk  menghilangkan hambatan  tersebut  perlu  diupayakan  
langkah-langkah (1) mendapatkan biaya untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dari berbagai 
sumber; (2) Menggelola penggunaan biaya pendidikan secara efektif dan efisien; dan (3)  
mengalokasikan biaya pendidikan pada sasaran yang tepat, waktu yang  tepat, dan jumlah yang tepat.  
Ketika harus menentukan dari mana biaya itu didapatkan, bagaimana mengelola penggunaannya 
dan mengalokasikannya, mungkin akan menghadapi kesulitan. Untuk itu diperlukan seorang figur yang  
memiliki metode pengambilan keputusan yang baik, sehingga mampu mengambil keputusan anggaran 
pendidikan secara terampil dan bijaksana. Pengambilan keputusan anggaran pendidikan yang baik akan 
menentukan kualitas pendidikan di Taman Muda Ibu Pawiyatan  Tamansiswa Yogyakarta. Metode 
pengambilan keputusan  yang sesuai untuk diterapkan di Taman Muda Ibu Pawiyatan berdasarkan 
teori-teori yang penulis pakai sebagai acuan dalam penelitian ini adalah metode pengambilan keputusan 
otoritas, yaitu gagasan dari anggota didiskusikan dan didengarkan oleh pimpinan, informasi yang 
diperoleh  dari anggota digunakan oleh pimpinan untuk mengambil keputusan dengan menggunakan 
otoritasnya (Usman, 2008). 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang bertujuan untuk mengembangkan teori dan tidak 
memperhatikan kegunaan langsung yang bersifat praktis, berkenaan dengan penemuan dan 
pengembangan ilmu (Sugiyono, 2007), dengan menggunakan pendekatan kualitatif atau naturalistik. 
Penelitian kualitatif menghasilkan deskripsi analistik tentang fenomena-fenomena secara murni 
bersifat informatif dan berguna bagi masyarakat peneliti, pembaca, dan partisipan (Sukmadinata, 
2007). Dengan penelitian naturalistik, maka situasi lapangan akan tetap bersifat natural, alami, wajar, 
dan tidak ada tindakan manipulasi, pengaturan, ataupun eksperimen (Harsono, 2008). Penelitian ini 
juga didekati secara Emik dan Etik. Pendekatan Emik ialah pengungkapan dan penguraian sistem 
perilaku bersama satuan strukturnya dan kelompok struktur satuan-satuannya. Pendekatan Etik terdiri 
atas kumpulan rumit antara tujuan dan prosedur yang dikembangkan oleh peneliti (Moleong, 2005). 
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Berdasarkan kajian dan fokus penelitian, maka dalam penelitian ini berusaha untuk mengetahui 
bagaimana kharakteristik metode pengambilan keputusan anggaran pendidikan di Taman Muda Ibu 
Pawiyatan Tamansiswa. Jenis penelitian ini termasuk penelitian dalam skala kecil, karena kelompok 
yang diteliti merupakan satuan kecil yaitu Taman Muda Ibu Pawiyatan yang memiliki kekhususan dan 
keunggulan. Berdasarkan kajian dan fokus penelitian sebagaimana tersebut diatas, maka penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis data secara kualitatif. Jenis penelitian yang 
sesuai adalah etnografi pendidikan. Etnografi pendidikan lebih mengacu pada sebagian atau seluruh 
proses pendidikan, (Manca, dalam Harsono, 2008). Penelitian ini menggunakan rancangan etnografi 
dengan pendekatan eksplanasi secara menyeluruh tentang kompleksitas kehidupan kelompok 
(Sukardi, 2007). Kelompok yang diteliti adalah Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa, mengenai 
kharakteristik pengambilan keputusan anggaran pendidikan. Strategi penelitian yang akan digunakan 
adalah penelitian tunggal terpancang, artinya penelitian tersebut hanya dilakukan pada satu sasaran 
(Sutopo, 2002). Dalam penelitian ini hanya mengkaji satu masalah saja yaitu bagaimana kharakteristik 
metode pengambilan keputusan anggaran pendidikan di Taman Muda Ibu Pawiyatan . 
Dalam penelitian ini kehadiran peneliti diupayakan tidak mengubah suasana yang ada dengan 
melakukan pengamatan berperan serta, dan peneliti berperan sebagai instrumen penelitian (Sutopo, 
2002). Sebelum penelitian resmi dilaksanakan dengan metode wawancara, terlebih dahulu dilakukan 
observasi dan wawancara informal di lapangan selama satu minggu. Observasi pra penelitian ini 
dilakukan terhadap guru, ketua bagian (untuk lingkungan Tamansiswa sama dengan kepala sekolah) 
Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa dan Ketua Majelis Ibu Pawiyatan Tamansiswa. Hasil 
observasi digunakan sebagai bahan untuk membantu menyusun interview guide. Data yang digunakan 
sebagai bahan analisis dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan serta dokumentasi yang ada 
di Taman Muda Ibu Pawiyatan serta Majelis Ibu Pawiyatan Tamansiswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berpedoman pada teknik analisis data 
versi Huberman dan Miles (2007) yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi data, yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain untuk pengecekan atau sebagai 
bahan pembanding terhadap data yang terkumpul (Moleong, 2008). 
 
Hasil and Pembahasan 
Hasil 
Tabel : Karakteristik Metode Pengambilan Keputusan Anggaran Pendidikan  
Informasi Temuan 
Metode pengambilan keputusan anggaran 
pendidikan di Taman Muda Ibu Pawiyatan 
Tamansiswa menggunakan keputusan minoritas 
 
Penentuan Penggunaan Dana Pengambilan 
keputusan secara demokratis tidak berkembang 
Partisipasi bawahan rendah 
Keputusan dengan otoritas juga digunakan dalam 
pengambilan keputusan anggaran pendidikan di 
Taman MudaIbu Pawiyatan Tamansiswa. Gagasan 
dari anggota didiskusikan dan didengarkan oleh 
kepala sekolah. Informasi yang diperoleh dari 
anggota digunakan untuk mengambil keputusan 
dengan menggunakan otoritasnya. 
Penentuan Sumber Dana, Kepala sekolah 
memperalat bawahan untuk kepentingan 
pengambilan keputusan secara otoriter. 
Demokrasi hanya berkembang dalam tingkat 
penyampaian gagasan, tidak sampai pada 
pengambilan keputusan 
 Dalam pengambilan keputusan kepala sekolah 
tidak melibatkan semua orang. Hanya sebagian 
kecil saja yang sudah menjadi tim nya saja. Hanya 
guru yang sudah senior dan menguasai saja yang 
dilibatka 
Penentuan Allokasi Dana (a) Kepala sekolah 
bersifat selektif, dan (b) Unsur senioritas lebih 
diutamakan daripada prestasi bawahan 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ada beberapa karakteristik metode 
pengambil keputusan anggaran pendidikan di Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta. 
Karakteristik metode pengambilan keputusan kepala sekolah dalam menentukan anggaran pendidikan 
di Taman Muda Ibu Pawiyatan tertera dalam Tabel 1.  
 
Pembahasan 
Dalam penelitian ini ditemukan adanya beberapa karakteristik metode pengambilan keputusan 
anggaran pendidikan di Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa. 
Dalam penentuan sumber dana, kharakteristik metode pengambilan keputusan anggaran 
pendidikan yang digunakan di Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa adalah metode pengambilan 
keputusan dengan otoritas. Kepala sekolah dengan otoritasnya menggunakan informasi yang diperoleh 
dari anggota untuk mengambil keputusan. Hal itu mengandung makna bahwa sebenarnya kepala 
sekolah memperalat bawahan untuk kepentingan pengambilan keputusan secara otoriter. Demokrasi 
hanya berkembang dalam tingkat penyampaian gagasan, tidak sampai pada pengambilan keputusan. 
Hasil penelitian ini mirip dengan penelitian yang dilakukan oleh Brown, J.H (2005), dengan judul 
”Using research to support management decision making within the field of education” yang 
dilakukan di Negara Inggris dan Negara Persemakmuran. Penelitian itu difokuskan pada banyaknya 
fakta yang menarik yang terlihat pada pembuatan keputusan dibidang pendidikan. Tujuannya adalah 
mengidentifikasikan adanya cara yang lebih baik dan efektif dalam menggunakan temuan penelitian, 
dalam penelitian penulis adanya usaha kepala sekolah mencari informasi, untuk memberi dasar 
manajemen pada pembuatan keputusan, baik dalam sektor privat mapun publik. Teori yang dihasilkan 
dari penelitian ini memberi pemahaman akan pentingnya kegiatan penelitian oleh pimpinan lembaga 
pendidikan. Pengembangan budaya (pola pikir) penelitian dalam jangka panjang secara obyektif akan 
mendukung dan memberi kontribusi terhadap pembuatan keputusan dalam pendidikan. Hasil 
penelitian Edwards, P et. al., (2005), dengan judul “Budgetery reforms, Survival strategies and the 
structuration of organizational fields in education” juga menemukan adanya usaha otoritas pendidikan 
lokal sebagai bentuk anggaran keorganisasiannya, walaupun reformasi yang mencolok dalam 
pendidikan di Inggris dibentuk berlawanan dengan lingkungan mereka. Dalam praktek sistem 
anggaran pendidikan didominasi oleh penyelenggara pendidikan (Yayasan). Meskipun demikian, 
kepala sekolah memiliki kekuasaan pembuatan keputusan yang lebih besar, sehingga Otoritas 
Pendidikan lokal berkurang kekuasaannya. 
Dalam penentuan alokasi dana, kharakteristik metode pengambilan keputusan anggaran 
pendidikan yang dipakai kepala sekolah tidak melibatkan semua orang, namun hanya sebagian kecil 
saja yang dilibatkan sebagai tim kerjanya. Kepala sekolah hanya melibatkan pamong yang sudah senior 
dan menguasai permasalahan yang dihadapi sekolah. Kepala sekolah bersifat selektif dalam 
membentuk tim kerja dan diutamakan pada unsur senioritas daripada prestasi bawahan. Hasil 
penelitian ini dapat disejajarkan dengan yang dilakukan oleh Rafaely, et.al (2006), dengan judul 
Information selektivity in decisison making by younger and older adults yang menjelaskan adanya 
perbedaan tingkat selektifitas terhadap informasi dalam pembuatan keputusan. Lembaga pendidikan 
secara selektif memilih yang sudah senior untuk dilibatkan dalam pengambilan keputusan anggaran 
pendidikannya. 
Dalam penentuan penggunan dana, kharakteristik metode pengambilan keputusan anggaran 
pendidikan yang dipakai adalah menggunakan metode keputusan minoritas. Pengambilan keputusan 
secara demokratis dalam situasi tertentu tidak berkembang, karena kepala sekolah hanya melibatkan 
pamong tertentu yang dianggap mampu diajak membicarakan anggaran pendidikan di sekolahnya. 
Akibatnya partisipasi bawahan dalam pengambilan keputusan menjadi rendah. Metode yang hampir 
sama terungkap dalam penelitian Edwards, P. et.al., (2005), dengan judul ”Budgetery reforms, Survival 
strategies and the structuration of organizational fields in education “ di University of Manchester, 
United Kingdom yang difokuskan pada perlunya dibentuk lembaga otoritas pendidikan lokal yang 
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bersifat kontradiktif. Teori yang dihasilkan dari penelitian ini adalah bahwa lembaga Otoritas 
Pendidikan Lokal bisa melanjutkan perubahan dan melahirkan sistim anggaran yang aman bagi 
kelanjutan dan keterlibatannya dalam pendidikan. Lembaga Otoritas Pendidikan Lokal dapat 
menentukan strategi anggaran yang dibentuk dari birokrasi mereka, membentuk kemitraan dan warna 
baru koalisi dengan sekolah-sekolah dan membatasi lingkup bidang keorganisasian. Metodologi dalam 
penelitian ini juga ada kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu diangkat dari perspektif 
sejarah dan gambaran pada institusi sosial baru, dengan analisis terstruktur hasil wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian tersebut. Namun juga ada perbedaannya, karena penelitian tersebut 
menggunakan studi komparasi dari tiga Otoritas Pendidikan Lokal sejak tahun 1988 sampai 
pertengahan tahun 1990 an. Penelitian tersebut menyimpulkan, walaupun sampel penelitian berasal 
dari tiga Otorita Pendidikan Lokal yang ada, namun strategi anggaran kelangsungan hidupnya dapat 
diterima sampai mancanegara.  
Karakteristik metode pengambilan keputusan anggaran pendidikan yang tepat untuk diterapkan 
di Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta adalah metode pengambilan keputusan 
otoritas, yaitu gagasan dari anggota didiskusikan dan didengarkan oleh pimpinan, informasi yang 
diperoleh dari anggota digunakan oleh pimpinan untuk mengambil keputusan dengan menggunakan 
otoritasnya. Metode Pengambilan Keputusan Anggaran Pendidikan di Sekolah tidak akan efektif, 
apabila menggunakan metode minoritas tanpa partisipasi bawahan secara menyeluruh dan kurang 
berkembangnya demokrasi dengan baik. Penerapan unsur senioritas yang lebih dominan telah 
mereduksi prestasi bawahan yang masih yunior terlibat dalam pengambilan keputusan. 
Otoritarianisme kepala sekolah dalam batas-batas tertentu masih diberlakukan.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan mengacu pada fokus serta tujuan penelitian di Taman 
Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta, maka diperoleh kesimpulan bahwa karakteristik metode 
pengambilan keputusan anggaran pendidikan kepala sekolah  bersifat selektif minoritas dan senioritas, 
serta otoriter ilmiah.  
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